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Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru dalam
pola pengasuhan anak, khususnya terkait penggunaan gadget dan
pergaulan remaja. Desa Ngembat, Gondang, Mojokerto, menghadapi
permasalahan serius terkait peningkatan angka pergaulan bebas dan
perkawinan usia dini yang berdampak pada kesehatan sosial dan
keluarga. Urgensi peran ibu dalam pengasuhan di era digital sangat
diperlukan untuk mencegah dampak negatif ini. Kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), yang
melibatkan ibu-ibu secara aktif dalam diskusi dan perumusan solusi
terkait pengasuhan anak di era digital. Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa setelah pelaksanaan seminar yang diisi oleh LPPM UAC, BKKBN
dan DQ menunjukkan Upaya besar untuk meningkatkan kesadaran ibu-
ibu Desa Ngembat tentang risiko penggunaan gadget yang tidak
terkontrol pada anak-anak. Adapun strategi yang dapat digunakan
adalah dengan menerapkan perubahan pengaturan waktu penggunaan
gadget di rumah dan membuat pendekatan komunikatif dalam
mendampingi anak-anak mereka.
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The development of digital technology presents new challenges in parenting,
especially regarding the use of gadgets and teenage relationships. Ngembat
Village, Gondang, Mojokerto, is facing serious problems related to the increasing
rate of promiscuity and early marriage, which has an impact on social and family
health. The urgency of the role of mothers in parenting in the digital era is needed
to prevent this negative impact. This community service activity uses the
Participatory Action Research (PAR) method, which actively involves mothers in
discussions and formulation of solutions related to parenting in the digital era.
This study finds that following the workshop by LPPM UAC, BKKBN and DQ,
there was a great initiative to increase the awareness of Ngembat Village mothers
on the risks of uncontrolled usage of gadgets on their children. The strategies that
can be used are by implementing a change in the gadget timing at home and
establish a communicative approach in supporting their children.
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk
cara orang tua mengasuh dan mendidik anak-anak mereka. Akses yang semakin
mudah terhadap teknologi, seperti smartphone, tablet, dan internet, membuat
anak-anak semakin terpapar pada dunia digital sejak usia dini. Di satu sisi,
teknologi menghadirkan berbagai manfaat bagi perkembangan anak, seperti
memudahkan akses informasi dan sumber edukasi yang lebih Iuas. Namun, di sisi
lain, teknologi juga menimbulkan tantangan serius dalam pengasuhan, terutama
bagi ibu, yang sering kali menjadi pengasuh utama di dalam keluarga.!

Era digital telah mengubah banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk
cara orang tua mengasuh dan mendidik anak-anak mereka. Akses yang semakin
mudah terhadap teknologi, seperti smartphone, tablet, dan internet, membuat
anak-anak semakin terpapar pada dunia digital sejak usia dini. Di satu sisi,
teknologi menghadirkan berbagai manfaat bagi perkembangan anak, seperti
memudahkan akses informasi dan sumber edukasi yang lebih luas. Namun, di sisi
lain, teknologi juga menimbulkan tantangan serius dalam pengasuhan, terutama
bagi ibu, yang sering kali menjadi pengasuh utama di dalam keluarga.!

Urgensi untuk mengoptimalkan peran ibu dalam pengasuhan anak di era
digital menjadi semakin mendesak, mengingat risiko yang ditimbulkan oleh
paparan teknologi yang berlebihan. Anak-anak yang tidak mendapatkan
pengawasan dan bimbingan yang tepat dalam menggunakan teknologi digital
berpotensi mengalami berbagai dampak negatif, seperti kecanduan gadget,
berkurangnya interaksi sosial langsung, serta paparan konten yang tidak sesuai.?

Kurangnya pengawasan dapat mengakibatkan anak-anak mengakses konten yang

1 Pratiwi, Dwi. "Peran Ibu dalam Pengasuhan Anak di Era Digital." Jurnal Pengabdian Masyarakat 5,
no. 1 (2021): 30-35
2 Setiawan, Andi. "Tantangan Pengasuhan Anak di Era Digital." Jurnal Abdimas 7, no. 2 (2020): 45-50
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tidak sesuai dengan usia mereka atau terlibat dalam perilaku berbahaya di dunia

maya, seperti perundungan digital atau penyalahgunaan data pribadi.?

Berdasarkan data dari penelitian di Indonesia, peningkatan akses internet di
kalangan anak-anak dan remaja terus meningkat, dan banyak dari mereka yang
menggunakan internet tanpa pengawasan orang tua. Hal ini semakin menegaskan
pentingnya literasi digital bagi para ibu, yang dituntut untuk tidak hanya
memahami cara penggunaan teknologi secara tepat, tetapi juga mengajarkan anak-
anak mereka bagaimana memanfaatkan teknologi secara bijak dan aman.*

Dalam konteks Desa Ngembat, Gondang, Mojokerto, pengasuhan di era
digital ini menjadi isu yang relevan karena sebagian besar ibu-ibu di desa ini masih
minim literasi digital dan menghadapi tantangan dalam mengelola penggunaan
teknologi oleh anak-anak mereka. Berdasarkan pengamatan awal, masih banyak
ibu yang belum memiliki pengetahuan memadai tentang bagaimana cara mengatur
waktu layar (screen time) yang sehat dan cara memberikan panduan yang efektif
bagi anak-anak mereka dalam menggunakan perangkat digital. Kondisi ini
menimbulkan urgensi untuk melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada
para ibu agar mereka dapat menjalankan peran pengasuh yang lebih baik di era
digital.’

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, metode Participatory
Action Research (PAR) dipilih sebagai pendekatan dalam program pengabdian
masyarakat ini. PAR menekankan pada partisipasi aktif dari masyarakat untuk
secara bersama-sama menemukan solusi atas masalah yang dihadapi. Dalam hal

ini, ibu-ibu di Desa Ngembat akan terlibat secara langsung dalam identifikasi

3 Rachmawati, Sri, dan Irawati, Dini. "Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Anak." Jurnal
Abdimas Nusantara 8, no. 3 (2021): 78-82

4 Aminah, Siti, dan Nurhayati, Fera. "Literasi Digital untuk Ibu: Kunci Pengasuhan Anak di Era
Teknologi." Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 9, no. 1 (2022): 100-105

5 Sari, Indah. "Pengaruh Teknologi Digital dalam Kehidupan Anak: Studi Kasus di Desa." Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat 6, no. 2 (2021): 12-16
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masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan, serta evaluasi terkait tantangan

pengasuhan anak di era digital. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan literasi digital, tetapi juga memberdayakan ibu-ibu di Desa

Ngembat untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka.®

METODE PENELITIAN

Metode Participatory Action Research (PAR) dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini digunakan untuk melibatkan ibu-ibu di Desa Ngembat, Gondang,
Mojokerto secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program sosialisasi pengasuhan di era digital. Metode ini menekankan pada kerja
kolaboratif antara peneliti dan peserta untuk bersama-sama menyusun langkah-
langkah solusi atas masalah yang dihadapi. Adapun tahapan metode PAR yang
diimplementasikan adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah (Problem Identification)

Tahap awal ini melibatkan diskusi terbuka dengan ibu-ibu di Desa Ngembat
untuk mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi terkait pengasuhan
anak di era digital. Melalui wawancara kelompok atau focus group discussion (FGD),
tim pengabdian bersama ibu-ibu akan mengidentifikasi kendala utama yang
dihadapi dalam mengelola penggunaan teknologi digital pada anak-anak. Masalah
yang teridentifikasi bisa berupa kurangnya literasi digital, pengawasan
penggunaan gadget, atau dampak teknologi terhadap interaksi sosial keluarga.”

Identifikasi masalah juga diperkuat dengan Pohon Masalah dan Pohon

Harapan merupakan alat dalam Participatory Action Research (PAR) yang membantu

¢ Supriyadi, Agus. "Partisipasi Ibu dalam Pengasuhan Anak di Era Digital Melalui Metode PAR."
Jurnal Penelitian Masyarakat 10, no. 4 (2023): 200-205

7 Orlando Fals Borda dan Muhammad Anisur Rahman, Action and Knowledge: Breaking the Monopoly
with Participatory Action Research (New York: Apex Press, 1991), 24-26.
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dalam memahami akar penyebab permasalahan dan solusi ideal yang diinginkan

oleh komunitas.

a. Pohon Masalah dalam Permasalahan dalam Pengasuhan Anak di Era Digital di Desa

Ngembat, Gondang, Mojokerto

D)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Akar Masalah:

Kurangnya Pengawasan Orang Tua: Orang tua kurang mengawasi
penggunaan gadget dan pergaulan anak di luar rumabh.

Minimnya Literasi Digital: Ibu-ibu kurang teredukasi tentang cara bijak
menggunakan teknologi dalam mendampingi anak.

Pengaruh Negatif Teknologi: Anak-anak terpapar konten yang tidak sesuai
usia dari gadget, seperti media sosial atau game yang berpotensi merusak
perilaku.

Ketidaktahuan akan Bahaya Pergaulan Bebas: Kurangnya edukasi tentang
dampak pergaulan bebas dan risiko pernikahan dini.

Kurangnya Dukungan Sosial: Minimnya intervensi komunitas dan
program pemerintah yang berfokus pada pengasuhan di era digital.
Dampak Masalah:

Peningkatan Pergaulan Bebas: Remaja menjadi lebih rentan terhadap
perilaku negatif akibat kurangnya pengawasan dan keterpaparan pada
konten yang tidak sesuai.

Peningkatan Angka Pernikahan Usia Dini: Kurangnya kesadaran dan

pendidikan keluarga terkait pentingnya pernikahan di usia yang matang.

b. Pohon Harapan sebagai Harapan Utama dalam Optimalisasi Peran Ibu dalam

Pengasuhan Anak yang Aman di Era Digital

Akar Solusi:
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D)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan Literasi Digital: Mengadakan pelatihan literasi digital bagi
ibu-ibu agar mereka bisa mengawasi anak-anak dengan lebih baik dalam
penggunaan teknologi.

Pendidikan tentang Pengasuhan Anak: Mengedukasi orang tua mengenai
pentingnya pengawasan yang bijak terhadap anak-anak, terutama terkait
teknologi.

Program Parenting Berkelanjutan: Adanya seminar atau pelatihan
parenting secara berkala, bekerja sama dengan BKKBN dan lembaga terkait.
Dukungan Sosial yang Kuat: Membangun komunitas yang mendukung
dan mengedukasi orang tua tentang pengasuhan yang baik, serta
menguatkan kontrol sosial terhadap perilaku remaja.

Pengawasan Konten: Memfasilitasi penggunaan perangkat lunak
pengawasan (parental control) untuk gadget anak-anak.

Dampak yang Diharapkan:

Pengurangan Angka Pergaulan Bebas dan Pernikahan Dini: Dengan
adanya kesadaran lebih tinggi, perilaku negatif remaja dapat dicegah.
Penggunaan Gadget yang Terarah: Anak-anak dapat memanfaatkan
teknologi dengan lebih positif, misalnya untuk kegiatan belajar dan
pengembangan keterampilan.

Peran Ibu yang Lebih Optimal dalam Pengasuhan: Ibu-ibu mampu
mendampingi anak-anak mereka dengan lebih baik dan menciptakan

lingkungan yang aman di era digital.

2. Perencanaan Tindakan (Planning Action)

Setelah masalah teridentifikasi, tahap berikutnya adalah merencanakan

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Ibu-ibu

dilibatkan dalam perencanaan untuk merumuskan solusi yang relevan, seperti

penyusunan materi sosialisasi tentang literasi digital, teknik pengawasan
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penggunaan gadget yang efektif, atau penetapan waktu layar (screen time) yang

tepat bagi anak-anak. Partisipasi aktif ibu-ibu dalam proses ini memastikan bahwa

solusi yang dirumuskan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.®

3. Pelaksanaan Tindakan (Taking Action)

Pada tahap ini, rencana yang telah disusun dilaksanakan secara bersama-
sama oleh tim pengabdian dan ibu-ibu di Desa Ngembat. Kegiatan yang dilakukan
antara lain sosialisasi parenting di era digital, pelatihan literasi digital, serta
pembimbingan langsung terkait penerapan pengasuhan berbasis teknologi yang
bijak. Proses ini dilakukan dengan mengedepankan pendekatan kolaboratif dan
reflektif, di mana ibu-ibu secara aktif berkontribusi dan berbagi pengalaman selama

implementasi tindakan.’

4. Refleksi dan Evaluasi (Reflecting and Evaluating)

Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan refleksi bersama dengan ibu-ibu
untuk mengevaluasi hasil dari langkah-langkah yang telah dilakukan. Pada tahap
ini, ibu-ibu diajak untuk merefleksikan pengalaman mereka selama proses
pelaksanaan, mengidentifikasi dampak positif maupun kendala yang dihadapi,
serta memberi masukan untuk perbaikan ke depan. Evaluasi ini penting untuk
menilai efektivitas tindakan yang telah dilakukan dan menentukan langkah

perbaikan yang dibutuhkan.!

5. Revisi dan Tindakan Lanjutan (Revising and Follow-up Action)
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi, tim pengabdian dan ibu-ibu di Desa

Ngembat akan melakukan perbaikan terhadap pendekatan atau langkah yang

8 Stephen Kemmis dan Robin McTaggart, The Action Research Planner (Singapore: Springer, 1988), 22-
24.

o Ernest T. Stringer, Action Research, 4th ed. (Los Angeles: Sage Publications, 2014), 33-35.

10 Stephen Kemmis dan Robin McTaggart, “Participatory Action Research: Communicative Action
and the Public Sphere,” dalam The Sage Handbook of Qualitative Research, ed. Norman K. Denzin dan
Yvonna S. Lincoln, 3rd ed. (London: Sage Publications, 2005), 567-569
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kurang efektif. Pada tahap ini, tindakan lanjutan atau revisi program dapat

dirancang dan  dilaksanakan untuk  memastikan perbaikan  yang
berkesinambungan dalam pengasuhan anak di era digital. Proses ini
memungkinkan adanya pembelajaran berkelanjutan yang dapat memperkuat

literasi digital dan kemampuan pengasuhan para ibu."

6. Pemberdayaan dan Keberlanjutan (Empowerment and Sustainability)

Tahap terakhir dari metode PAR adalah memastikan bahwa perubahan yang
dihasilkan dapat berkelanjutan. Pemberdayaan ibu-ibu di Desa Ngembat
diharapkan mampu menjadikan mereka agen perubahan yang dapat mengedukasi
keluarga dan komunitas mereka tentang pentingnya pengasuhan yang bijak di era
digital. Pada akhirnya, program ini diharapkan dapat berjalan secara mandiri di

masyarakat.!?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Strategi Pemecahan Masalah Parenting Berdasarkan Metode
Participatory Action Research

Pohon Harapan yang dirancang di atas mengarahkan kita pada solusi
strategis yang melibatkan pemberdayaan ibu-ibu di Desa Ngembat, Gondang,
Mojokerto, dalam pengasuhan anak di era digital. Perencanaan strategi pemecahan
masalah ini berfokus pada beberapa langkah utama yang sistematis dan
partisipatif:
1. Peningkatan Literasi Digital

a. Strategi: Melaksanakan pelatihan literasi digital secara terstruktur bagi ibu-
ibu dan anggota keluarga lainnya. Tujuan dari pelatihan ini adalah

memberikan pemahaman tentang cara menggunakan teknologi secara bijak,

11 Orlando Fals Borda, Participatory (Action) Research in Social Theory: Origins and Challenges,
International Sociology 4, no. 4 (1989): 329-348
12 Jean McNiff, Action Research: Principles and Practice, 3rd ed. (New York: Routledge, 2013), 45-48
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bagaimana memantau aktivitas online anak, serta memanfaatkan aplikasi

parental control.

b. Pelaksana: Tim pengabdian bersama LPPM Universitas KH. Abdul Chalim,
bekerja sama dengan DQ Dompet al-Quran dan BKKBN Mojokerto.

c. Sumber Daya: Penggunaan materi pelatihan yang interaktif, perangkat
digital, dan pendampingan oleh fasilitator ahli.

2. Pendidikan tentang Pengasuhan Anak

a. Strategi: Mengadakan seminar-seminar parenting secara berkala dengan
materi yang fokus pada pengasuhan anak di era digital. Dalam sesi ini,
peserta akan mempelajari teknik pengasuhan yang mendukung
perkembangan mental, emosional, dan sosial anak dalam lingkungan yang
didominasi teknologi.

b. Pelaksana: BKKBN Mojokerto sebagai narasumber utama dengan dukungan
dari lembaga sosial dan universitas lokal.

c. Sumber Daya: Modul parenting, diskusi interaktif, dan berbagi pengalaman
oleh para peserta.

3. Penguatan Dukungan Sosial Komunitas

a. Strategi: Membangun komunitas pendukung melalui kelompok-kelompok
ibu yang rutin mengadakan pertemuan untuk berbagi pengalaman dan
strategi pengasuhan yang berhasil. Komunitas ini juga berfungsi sebagai
wadah kontrol sosial yang positif, di mana setiap anggota dapat saling
mendukung dalam memantau perkembangan anak dan mencegah
pergaulan bebas.

b. Pelaksana: Kelompok ibu-ibu, tokoh masyarakat setempat, dan fasilitator
dari program pengabdian masyarakat.

c. Sumber Daya: Kelompok diskusi, mentor komunitas, dan pertemuan rutin

bulanan.
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4. Pencegahan Pergaulan Bebas dan Pernikahan Dini

a. Strategi: Membentuk program pendidikan kesehatan reproduksi dan
pencegahan pernikahan dini, yang mencakup diskusi terbuka dengan
remaja dan orang tua tentang bahaya pergaulan bebas. Kegiatan ini akan
bekerja sama dengan sekolah setempat untuk memberikan edukasi kepada
siswa dan orang tua mengenai risiko pergaulan bebas serta pentingnya
menunda pernikahan hingga usia matang.

b. Pelaksana: BKKBN, sekolah, dan tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh
kuat di desa.

c. Sumber Daya: Edukasi kesehatan reproduksi, diskusi antar generasi, serta
kolaborasi dengan sekolah dan lembaga pemerintah.

5. Pengawasan Penggunaan Gadget di Rumah

a. Strategi: Mengimplementasikan aturan penggunaan gadget di rumah yang
telah dibahas dalam seminar parenting. Ibu-ibu akan dimotivasi untuk
mengatur waktu screen time anak, serta membatasi akses pada konten yang
tidak sesuai. Penggunaan aplikasi parental control akan dipromosikan
sebagai solusi praktis dalam mengawasi anak-anak di era digital.

b. Pelaksana: Para ibu bersama dengan dukungan tim pengabdian.

c. Sumber Daya: Panduan penggunaan aplikasi kontrol orang tua, diskusi
keluarga, dan workshop aplikasi.

Setiap strategi tersebut dapat diimplementasikan secara berkala untuk
mengukur efektivitasnya. Evaluasi dilakukan melalui pertemuan rutin komunitas,
survei kepuasan peserta, serta wawancara mendalam dengan keluarga yang
terlibat. Data ini akan digunakan untuk memperbaiki program dan memastikan
bahwa harapan masyarakat tercapai. Dengan perencanaan ini, diharapkan ada
pengurangan signifikan dalam angka pergaulan bebas dan pernikahan dini di desa,

serta peningkatan literasi digital dan pola pengasuhan yang lebih baik di era digital.
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Keterlibatan ibu sebagai agen perubahan akan memperkuat kualitas pengasuhan

anak, membentuk generasi yang lebih baik dan siap menghadapi tantangan

teknologi.

Pelaksanaan Seminar Parenting di Era Digital Desa Ngembat, Gondang,
Mojokerto

Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu di desa tersebut secara aktif dalam
sosialisasi, diskusi kelompok, serta pelatihan terkait literasi digital dan pengasuhan
berbasis teknologi. Kegiatan yang dilaksanakan pada 06 Oktober 2022 ini
mencakup seminar parenting, pelatihan penggunaan media digital secara bijak, dan
evaluasi partisipatif. Bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto, BKKBN Mojokerto
sebagai narasumber, serta Dompet al-Qur'an sebagai organisasi sosial
kemasyarakatan yang memberikan dukungan materil atas kelangsungan acara ini.
Hadirnya instansi Pendidikan, pemerintah dan Lembaga social Masyarakat ini

merupakan Gambaran kontribusi nyata keilmuan dan pengabdian kepada

Masyarakat.

Foto 1. Dokumentasi Seminar Parenting

(,Aﬁ LPPM IKHAC D) POMPET aLquRr'an

PENYULUHAN ORANG TUA HEBAT

EDUKASI Fancifns

DI ERA DIGITAL

KAamMmis
06 OKTOBER 2022

09.00 ¢ ,@
wis =

Balai Desa Ngem bat, Pacet
UNTUK umum
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Berdasarkan data yang dihimpun dari observasi, wawancara, serta

kuesioner yang diberikan kepada peserta, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Peningkatan Literasi Digital

Sebelum kegiatan dilaksanakan, banyak ibu-ibu di Desa Ngembat yang
belum memiliki pemahaman yang memadai tentang literasi digital, terutama
terkait pengelolaan penggunaan gadget pada anak. Data pra-kegiatan
menunjukkan bahwa 75% peserta merasa kurang mampu mengawasi penggunaan
gadget anak-anak mereka. Setelah sosialisasi dan pelatihan, terjadi peningkatan
pemahaman ibu-ibu mengenai pentingnya literasi digital dalam pengasuhan anak.
Berdasarkan hasil kuesioner pasca-kegiatan, 90% peserta mengaku lebih
memahami cara mengatur waktu layar (screen time) yang sehat dan cara
menggunakan teknologi sebagai media edukasi bagi anak.!

Peningkatan literasi digital ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sri
Wahyuni dkk. dalam kegiatan pengabdian masyarakat terkait literasi digital untuk
orang tua di lingkungan pedesaan. Mereka menemukan bahwa intervensi
sosialisasi dan pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang

tua tentang penggunaan teknologi yang tepat untuk anak.

13 Indah Kartika dan Mulyadi, “Pengaruh Literasi Digital terhadap Pengasuhan Anak di Era Digital
pada Masyarakat Pedesaan,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia 12, no. 3 (2021): 45-56.,
http://jurnalpengabdian.id/jurnal-literasi-digital-pengasuhan-anak.

14 Sri Wahyuni, Dian Purnama, dan Sukmawati, “Peningkatan Literasi Digital bagi Orang Tua dalam
Pengasuhan Anak di Desa Jatirejo,” Jurnal Abdimas Nusantara 9, no. 2 (2020): 123-134,
https://ejournal.stiekesatuan.ac.id/index.php/abdimas/article/view/349.
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2. Peningkatan Partisipasi Aktif Ibu dalam Pengasuhan

Melalui diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), ibu-ibu di Desa
Ngembat berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi
dalam pengasuhan anak di era digital, seperti kesulitan dalam membatasi
penggunaan gadget dan paparan konten yang tidak sesuai. Ibu-ibu ini kemudian
merumuskan solusi bersama, seperti membuat kesepakatan penggunaan gadget
dengan anak dan mengalokasikan waktu khusus untuk aktivitas tanpa gadget di
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa metode PAR efektif dalam mendorong
partisipasi aktif ibu-ibu dalam pengambilan keputusan terkait pengasuhan.®®
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak juga merupakan metode partisipatif
dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif orang tua dalam mendidik
anak mereka.'® Hasil ini mengindikasikan bahwa keterlibatan langsung dalam
merumuskan solusi parenting memberikan dampak positif terhadap praktik

pengasuhan sehari-hari.

3. Refleksi dan Evaluasi Program

Refleksi dilakukan pada akhir program untuk mengevaluasi efektivitas
sosialisasi dan pelatihan. Berdasarkan hasil refleksi, beberapa ibu mengungkapkan
tantangan dalam penerapan pembatasan gadget pada anak, terutama ketika anak
merasa bosan atau membutuhkan hiburan. Meskipun demikian, mereka juga
mengakui bahwa pendekatan berbasis diskusi dengan anak mengenai penggunaan
teknologi lebih efektif dibandingkan hanya memberi larangan. Evaluasi

menunjukkan bahwa 85% peserta merasakan peningkatan dalam kemampuan

15 Dwi Lestari dan Bambang Widodo, “Pemberdayaan Orang Tua dalam Pendidikan Anak di Desa
Karangasem,” Jurnal Pengabdian pada Masyarakat 7, no. 1 (2019): 28-34, https://jurnal.abdimas-
karangasem.org/pendidikan-anak-desa-karangasem

16 Hernawati dan Nur Wahyuni, “Refleksi dan Pendampingan Orang Tua dalam Pengasuhan Anak
di Era Digital,” Jurnal Abdimas Indonesia 8, no. 1 (2020): 89-98,
https://ejournal.stiepancasetia.ac.id/index.php/jurnalabdimas/article/view/230
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mereka mengelola pengasuhan di era digital, meskipun beberapa kendala masih

perlu diatasi melalui pendampingan lanjutan.

Evaluasi ini mendukung temuan pada penelitian yang dilakukan oleh
Hernawati dan Wahyuni tentang program parenting di era digital, yang
menunjukkan bahwa ibu-ibu yang mendapat pendampingan dan refleksi pasca-
kegiatan cenderung lebih konsisten dalam menerapkan metode pengasuhan yang

telah diajarkan."”

4. Keberlanjutan Program

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah memberikan peluang bagi ibu-ibu di
Desa Ngembat untuk menerapkan solusi pengasuhan digital secara mandiri. Dalam
refleksi program, ibu-ibu memberikan komitmen untuk terus berbagi pengetahuan
dengan sesama ibu di desa, serta membentuk kelompok diskusi bulanan untuk
saling bertukar pengalaman terkait pengasuhan di era digital. Langkah ini diambil
untuk memastikan bahwa program yang telah dijalankan dapat memberikan

dampak yang berkelanjutan dan terus memberdayakan masyarakat desa.

KESIMPULAN

Pengasuhan anak di era digital merupakan tantangan yang kompleks,
terutama bagi ibu yang seringkali berperan sebagai pengasuh utama dalam
keluarga. Meskipun teknologi membawa berbagai manfaat, seperti akses informasi
dan sumber edukasi yang lebih luas, risiko yang ditimbulkan oleh paparan
teknologi yang berlebihan perlu diwaspadai. Anak-anak yang tidak mendapatkan
bimbingan yang tepat dapat mengalami dampak negatif, termasuk kecanduan

gadget, berkurangnya interaksi sosial, dan paparan konten yang tidak sesuai.

17 Novianti dan Muhammad Santosa, “Keberlanjutan Program Parenting Berbasis Komunitas,”
Jurnal Pengabdian Masyarakat 11, no. 2 (2021): 104-115,
https://journal.uny.ac.id/index.php/jurnalpengabdian/article/view/498
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Urgensi untuk meningkatkan literasi digital di kalangan ibu sangat penting,

agar mereka dapat mengelola penggunaan teknologi dengan bijak dan efektif.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu di
Desa Ngembat, Gondang, Mojokerto, agar mampu menjalankan peran pengasuh
yang lebih baik di era digital. Melalui pendekatan Participatory Action Research
(PAR), diharapkan ibu-ibu dapat berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi
masalah, merencanakan tindakan, serta mengevaluasi solusi yang
diimplementasikan. Selain itu program ini dapat membantu mereka memanfaatkan
teknologi secara positif untuk perkembangan yang sehat. Keterlibatan aktif para ibu
sebagai agen perubahan akan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
anak-anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di tengah

arus perkembangan teknologi yang pesat.
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